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ABSTRAK 

 

Christiando Pahala Siringoringo 8105128008. Laporan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) pada Bagian Administrasi dan Keuangan PT Muba Daya Pratama (PT MDP). 

Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan 

Ekonomi & Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan 

Praktek Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah 

dilakukan selama PKL dengan tujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan 

mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan.Beralamat di Plaza PP Lantai 4 Jalan TB. 

Simatupang No. 57 Pasar Rebo Jakarta Timur, PT MDP merupakan perusahaan 

afiliasi dari PT PP yang bergerak dalam industry Power Plant. Praktik Kerja 

Lapangan dilaksanakan selama satu bulan yang dimulai sejak tanggal 9 Juni 2014 

s.d. 9 Juli 2014 dengan 5 hari kerja, Senin-Jum’at pada pukul 07.30-16.30 WIB. 

Pada bagian administrasi dan keuangan ini, praktikan melakukan pemeriksaan ulang 

laporan keuangan area-area (footing dan cross footing), penginputan beban kas 

kecil, rekapitulasi nota tagihan, penginputan data pajak PT MDP dari bulan Januari 

hingga April 2014, dan pengarsipan manual book perusahaan. Selama pelaksanaan 

PKL, praktikan dibimbing oleh Bapak Jony Yulianto selaku Kepala Bagian 

Administrasi PT MDP. Meskipun dalam melaksanakan PKL terdapat beberapa 

kendala yang sering dihadapi, namun kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar 

dan berhasil dengan cukup baik. Praktikan dapat mengetahui kinerja bagian 

administrasi dan keuangan baik mengenai kepegawaian, keuangan, maupun 

keperluan rumah tangga divisi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada era globalisasi saat ini setiap lulusan perguruan tinggi harus dapat memiliki 

kemampuan untuk menyesuaikan dan mengembangkan dirinya sehingga dapat 

menghadapi persaingan. Kemampuan tersebut dikenal dengan istilah kompetensi, 

yakni seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh lulusan dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. 

Secara garis besar, kompetensi  mencakup kompetensi akademik dan juga non 

akademik. Kompetensi akademik adalah  kompetensi yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan kompetensi non akademik berkaitan 

dengan perilaku dari lulusan tersebut. Contoh kompetensi non akademik yaitu 

Memiliki kematangan emosi, memiliki iman dan taqwa dan dapat berkomunikasi 

dengan baik.  

Dunia perkuliahan dalam hal ini perguruan tinggi mempunyai peranan penting 

untuk membimbing mahasiswanya memiliki kompetensi akademik dan kompetensi 

non akademik yang baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perguruan 

tinggi. Sehingga nantinya perguruan tinggi dapat menciptakan  lulusan – lulusan yang 

bersaing, kompeten  dan siap menghadapi persaingan dunia kerja. 
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Untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh lulusan, Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mewajibkan mahasiswanya mengikuti Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan tersebut merupakan mata kuliah wajib dalam 

kurikulum S1 Pendidikan Akuntansi. Oleh karena itu, setiap mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi wajib mengikuti mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL).  

Dalam memenuhi mata kuliah praktik kerja lapangan ini, maka prakikan memilih 

PT Muba Daya Pratama afiliasi PT Pembangunan Perumahan sebagai tempat untuk 

melaksanakan PKL. Praktikan dalam hal ini ditempatkan pada Bagian  keuangan – 

bidang akuntansi berdasarkan latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh praktikan. 

Program PKL ini dilaksanakan agar dapat membantu mahasiswa menyelesaikan 

teori dengan praktik.melalui program praktik kerja lapangan  juga diharapkan dapat 

menghasilkan kerjasama dengan perusahaan/ instansi tempat praktikan kerja. 

Sehingga kinerja praktikan dapat mencerminkan citra UNJ di mata perusahaan. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun  maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini, yaitu : 

1. Mempelajari suatu bidang pekerjaan tertentu pada praktik kerja  

2. Sebagai sarana untuk menga[likasikan pengetahuan yang didapat selama masa 

perkuliahan 

3. Sebaga sarana untuk mengembangkan segala potensi dan kemampuan yang 

ada dalam diri mahasiswa 



3 
 

 

4. Sebagai sarana untuk membandingkan dan menerapkan pengetahuan yang 

telah didapat, dengan memberikan sedikit kontribusi pengetahuan pada 

instansi terkait 

5. Memperoleh pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya 

6. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi praktikan mengenai masalah yang 

akan muncul di dunia kerja. 

7. Membina kerjasama antara Fakultas Ekonomi – Universitas Negeri Jakarta 

dengan instansi atau perusahaan dimana praktikan melaksanakan PKL  

   

Tujuan PKL, diantaranya  adalah : 

1. Untuk menjalankan kewajiban mata kuliah PKL 

2. Memperoleh wawasan tentang suatu bidang pekerjaan, dalam hal ini ilmu 

akuntansi 

3. Memperoleh pengalaman kerja sebagai bekal untuk menghadapi dunia kerja 

yang sesungguhnya.  

 

C. Kegunaan PKL 

Kegiatan PKL ini memiliki berbagai manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Praktikan 

i. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam rangka 

penyusunan tugas akhir untuk menyelesaikan menamatkan Program S-

1  

ii. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat bersosialisasi 

dan berinteraksi dengan karyawan yang telah berpengalaman di dunia 

kerja nyata. 

iii. Mendapatkan pengalaman kerja sehingga dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang di dapat dari masa perkuliahan 

iv. Mengembangkan ilmu yang diperoleh pada masa perkuliahan serta 

menambah pengetahuan yang belum didapatkan pada pendidikan 

formal 

v. Meningkatkan tanggungjawab dan disiplin praktikan dalam 

menjalankan tugas yang diberikan 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

i. Meningkatkan kemampuan mahasiswa sehingga dapat menciptakan 

lulusan yang berkualitas 

ii. Sebagai masukan untuk Program Studi Pendidikan Akuntansi dalam 

rangka pengembangan program studi 
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iii. Mengukur seberapa besar peran tenaga pendidik dalam memberikan 

materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan 

yang terjadi di dunia kerja. 

iv. Mendapatkan masukan agar dapat menyempurnakan kurikulum yang 

ada sesuai dengan kebutuhan dunia kerja serta perkembangan 

teknologi 

v. Memperkanalkan jurusan Ekonomi dan Administrasi Universitas 

Negeri Jakarta kepada masyarakat luas dan menunjukkan kualitas 

mahasiswa UNJ 

 

3. Bagi instansi  

i. Menjalin hubungan baik yang dapat saling menguntungkan antara 

instansi dengan universitas 

ii. Membantu instansi dalam penyelesaian tugas dimana praktikan 

ditempatkan 

iii. Sebagai sarana kontribusi bagi instansi terhadap dunia pendidikan 

iv. Sebagai bentuk realisasi akan misi sebagai fungsi dan tanggungjawab 

sosial kelembagaan. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di :  

Nama perusahaan     : PT Muba Daya Pratama 
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Perusahaan Afiliasi  PT Pembangunan  Perumahan 

Alamat             : Plasa PP. Wisma Subiyanto Building 

Jl. TB Simatupang 57 Jakarta 13760 - Indonesia 

Telepon            : + 62 21 8403883 Ext 1501, 1638 

No Fax             : + 62 21 8403987, + 62 21 8409392 

Web             : www.pt-mdp.co.id 

    www.PT-PP.co.id  

Bagian Tempat PKL : Bagian Administrasi Keuangan 

Alasan praktikan memilih tempat PKL ini adalah : 

1. Praktikan ingin menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai dinamika 

pekerjaan di perusahaan khususnya pada bidang akuntansi yang sesuai dengan 

latar belakang pendidikan praktikan 

2. Praktikan ingin mempelajari mengenai pencatatan akuntansi pada perusahaan 

strategis yang bergerak di bidang penjualan tenaga listrik yang sedang 

berkembang dengan berbagai macam programnya 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan PKL selama dua bulan terhitung sejak tanggal 9 Juni 

2014 sampai dengan 9 juli  2014 di PT Muba Daya Pratama afiliasi PT Pembangunan 

Perumahan dengan ketentuan jam kerja : 

 Hari   : Senin – jum’at 

http://www.pt-mdp.co.id/
http://www.pt-pp.co.id/
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 Jam Kerja : 07.30 – 16.00  

Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi dalam tiga tahap, yaitu 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 

instansi/perusahaan yang sesuai bidang praktikan yang menerima PKL. 

Setelah menemukan yang sesuai maka praktikan mempersiapkan surat-

surat pengantar dari Fakultas Ekonomi untuk kemudian diberikan kepada 

pihak BAAK. Setelah mendapat persetujuan dari Fakultas Ekonomi dan 

BAAK. Praktikan mendapatkan surat pengantar Praktik Kerja 

Lapangan(PKL) yang akan diberikan kepada divisi Human Resource and 

Development PT PP Bapak Jatmiko. Dalam kurun waktu 1 minggu 

permohonan pun disetujui dan praktik kerja dimulai dari tanggal 9 juni 

2014. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL kurang lebih 1 bulan sejak tanggal 9 

Juni 2014 sampai dengan 9 Juli 2014. Dengan waktu kerja sebanyak lima 

hari (Senin-Jumat) jam kerja pukul 07.00-16.00 WIB selama 20 pertama. 

Selama bulan Ramadhan jam kerja menjadi 08.30-16.30 WIB hingga 

akhir masa PKL. 
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3. Tahap Penulisan Laporan kegiatan PKL 

Tahap penulisan Laporan PKL dilakukan setelah praktikan 

menyelesaikan masa praktik di instansi terkait dan setelah praktikan 

mendapatkan data- data yang diperlukan dalam penyusunan laporan PKL. 

Penyusunan laporan PKL bertujuan untuk memenuhi syarat yang 

ditetapkan oleh Universitas Negeri Jakarta dalam menyelesaikan mata 

kuliah praktik kerja lapangan. Penulisan laporan PKL dimuali pada 

tanggal 8 Oktober 2014 hingga 14 November 2014.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan  

1. Profil PT PP (Pembangunan Perumahan) 

PT PP (Persero) Tbk didirikan dengan nama NV Pembangunan Perumahan 

berdasarkan Akta No.48, tanggal 26 Agustus 1953. Pada saat didirikan PT PP 

(Persero) Tbk  mendapat kepercayaan membangun Perumahan Pejabat PT Semen 

Gresik Tbk, anak perusahaan APINDO di Gresik. Seiring dengan kepercayaan yang 

terus meningkat PT PP (Persero) Tbk mendapat tugas untuk membangun proyek-

proyek besar hasil pampasan perang dari Pemerintah Jepang yaitu: Hotel Indonesia, 

Bali Beach Hotel, Ambarrukmo Palace Hotel dan Samudera Beach Hotel. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.63 tahun 1961, NV Pembangunan 

Perumahan diubah menjadi PN (Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan. PN 

(Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan telah menyelesaikan bangunan Hotel 

Indonesia yang terdiri dari 14 lantai dan 427 kamar, yang pada saat itu merupakan 

bangunan tertinggi di Indonesia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 39 tahun 

1971, PN Pembangunan Perumahan berubah statusnya menjadi PT Pembangunan 

Perumahan (Persero), yang dikuatkan dengan Akta No. 78 tanggal 15 Maret 1973. 

Kegiatan usaha inti perusahaan ini di bidang jasa konstruksi. 

Selama lebih dari lima dekade, PT PP (Persero) Tbk telah menjadi pemain 

utama dalam bisnis konstruksi nasional, berbagai mega proyek nasional dikelola dan 
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dikerjakan PT PP (Persero) Tbk. Kemudian dimulai pada tahun 1991, PT PP 

(Persero) Tbk menempuh diversi kasi kegiatan usaha, yakni properti dan realti, di 

antaranya usaha sewa ruang kantor di Plaza PP dan pengembangan usaha realti di 

kawasan Cibubur, selain itu juga membentuk beberapa anak perusahaan dengan 

menggandeng mitra dari dalam dan luar negeri di antaranya PT PP-Taisei Indonesia 

Construction, PT Mitracipta Polasarana dan PT Citra Waspphutowa. 

PT PP (Persero) Tbk melaksanakan program EMBO (Employee Management 

Buy Out), yaitu pembelian Saham Negara Republik Indonesia untuk program 

Kepemilikan Saham oleh karyawan dan manajemen, dalam hal ini diwakili oleh 

Koperasi Karyawan Pemegang Saham PT PP (KSPSPP). Pelaksanaan program 

EMBO tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Pemerintah Republik Indonesia 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 64 Tahun 2003 tentang 

Penjualan Saham Milik Negara Republik Indonesia pada Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT Pembangunan Perumahan tertanggal 31 Desember 2003. Perjanjian jual 

beli saham tersebut di atas dilakukan antara Pemerintah Negara Republik Indonesia 

dengan KKPSPP secara notariil pada tanggal 9 Februari 2004. Dengan pelaksanaan 

program EMBOtersebut, terjadi perubahan kepemilikan saham Perseroan menjadi RI 

51% dan KKPSPP 49%. 

Sejalan dengan berkembangnya bisnis dan semakin kokohnya kondisi 

keuangan, maka PT PP (Persero) Tbk melakukan persiapan transformasi dimana pada 

tahun 2010 PT PP (Persero) Tbk melaksanakan program Penawaran Umum Perdana 

Saham kepada masyarakat (Initial Public Offering/IPO). Pelaksanaan program IPO 
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PT PP (Persero) Tbk telah mendapatkan persetujuan dari Pemerintah Republik 

Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 76 tahun 2009 

tentang Perubahan Struktur Kepemilikan Saham Negara melalui Penerbitan dan 

Penjualan Saham Baru pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pembangunan 

Perumahan tanggal 28 Desember 2009. 

Perseroan berhasil menyelesaikan proyek investas pertama, yaitu: Pembangkit 

Listrik Tenaga Gas (PLTG) dengan daya 65 megawatt di Talang Duku, Sumatera 

Selatan. Proyek yang diresmikan oleh Direktur Perusahaan Listrik Negara (PLN) 

pada bulan Oktober 2011 ini turut memberikan kontribusi kebutuhan listrik selama 

berlangsungnya SEA Games di Palembang. Dengan demikian, PT PP (Persero) Tbk 

kembali menempuh diversi kasi kegiatan usaha, yakni Engineering, Procurement & 

Construction (EPC) dan investasi. 

Perseroan dipercaya untuk mengerjakan berbagai proyek infrastruktur di 

Indonesia di antaranya New Tanjung Priok dengan nilai kontrak Rp 8,2 triliun, 

menjadi salah satu mega proyek PT PP pada tahun 2012. Selain itu, Perseroan juga 

menangani pembangunan tujuh bandar udara selama kurun tahun 2012. Perusahaan 

berusaha melakukan berbagai aksi korporasi, hal tersebut ditandai dengan dimulainya 

berbagai aksi Perseroan baik secara finansial maupun operasional, seperti proses 

obligasi yang dilakukan Perusahaan di penghujung tahun 2012. 

Guna mendukung perkembangan bisnis di tahun 2013, Perseroan telah 

melakukan berbagai aksi korporasi baik secara finansial maupun operasional, 

diantaranya adalah: Penawaran umum berkelanjutan Obligasi, Akuisisi PT PP 
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Dirganeka menjadi PP Pracetak, Spin Off Divisi Properti, pembukaan cabang 8 di 

Sulawesi, Perubahan Visi Misi dan Budaya Perusahaan serta  rencana akuisisi PT  

Prima Jasa Aldo Dua (masih dalam tahap proses). 

 

2. Profil PT Muba Daya Pratama (MDP)   

PT Muba Daya Pratama (Perusahaan) didirikan berdasarkan akta Pendirian 

Perusahaan No. 61 tanggal 15 Maret 2011 notaris H. Teddy Anwar, SH. SpN. Akta 

Pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

dengan Surat Keputusan No.AHU-14793.AH.01.01. Tahun 2011 tanggal 23 Maret 

2011 dan saat ini sedang dalam proses diumumkan pada Tambahan Berita Negara 

Republik Indonesia. 

Anggaran Dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan dan 

terakhir dengan akta No.17 tanggal 28 Desember 2012 notaris Harry Purnomo SH, 

MH, MKn tentang Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang 

Saham PT Muba Daya Pratama. Akta perubahan tersebut saat ini sedang dalam 

proses pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.  

Perusahaan didirikan oleh konsorsium PT PP (Persero) Tbk, PT Bangun 

Energy Resources, PT Navigate Energy, PT SNC Lavalin dan General Electric 

Company sehubungan dengan penanda-tanganan perjanjian Bangun, Miliki, Operasi 

dan Transfer (BMOT) dengan PT PLN (Persero) Tbk - Sumbagsel mengenai 

Pembangkit Listrik Bahan Bakar Gas (PLBG) Talang Duku, Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 
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Maksud dan tujuan Perusahaan sesuai dengan pasal 3 akta Pendirian 

Perusahaan adalah menjalankan usaha dibidang Kelistrikan.  

Sesuai dengan perjanjian operasi dan pemeliharaan antara Perusahaan dengan 

PT Navigat Turbines dan Navigate Turbin Pte. Ltd. No. : NT-LTSA-MDP-0002 

tanggal 30 Nopember  2011, Perusahaan  menugaskan PT Navigat Turbines dan 

Navigate Turbines Pte. Ltd. untuk menangani operasional dan maintenance PLTG 

setelah COD. 

Perusahaan (sebelumnya berupa konsorsium) mengadakan perjanjian Bangun, 

Miliki, Operasi dan Transfer (BMOT) dengan PT PLN (Persero) Sumbagsel 

mengenai Pembangkit Listrik  Bahan Bakar Gas  (PLBG) Talang Duku, Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan dengan kapasitas 56,6 MW sesuai dengan Perjanjian  

No. 083/062/KITSBS/2011 dan    No.  002/Ext/KONS-PBNLG/TD/III/2011 tanggal 

24 Maret 2011. 

Perjanjian tersebut telah 2 (dua) kali diamandemen sebagai berikut : 

a) Amandemen I tanggal 19 Maret 2011, tentang perubahan pihak dalam 

perjanjian yang sebelumnya “konsorsium PT PP (Persero) Tbk, PT Bangun 

Energy Resources, PT Navigate Energy, PT SNC Lavalin dan General 

Electric Company” menjadi “PT Muba Daya Pratama”. 

b) Amandemen II tanggal 19 Maret 2011, tentang penetapan tanggal 

Commercial Operation Date (COD) menjadi tanggal 9 Nopember 2011 dan 

penetapan kewajiban kepengurusan impor kepada PT Muba Daya Pratama 

dan biaya ditanggung oleh pihak PLN dengan mekanisme reimbursement. 
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Pengoperasian dan pemeliharaan dimulai sejak  tanggal  berita acara COD 

sampai dengan 7 tahun. 

Sesuai dengan notulen rapat pembahasan penyelesaian PLBG Talang Duku 

PT PLN (Persero) Pembangkitan Sumbagsel antara Perusahaan dengan PLN tanggal 

3 Januari 2013,  perjanjian tersebut akan kembali diamandemen yaitu mengenai 

segala yang terkait dengan keterlambatan COD dan penyelesaiannya. Lihat catatan 

No. 26 – Peristiwa Setelah Periode Pelaporan. 

 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan terdepan dalam bidang bisnis konstruksi dan invetasi 

dengan menyediakan pelayanan terbaik bagi pemilik kepentingan  

b. Misi Perusahaan 

Menyediakan pelayanan konstruksi dan investasi untuk memberikan nilai 

tambah bagi pemilik kepentingan, mendukung pembangunan yang sehat, efisien, 

inovatif, bervisi global dan juga memiliki karyawan yang kompeten.  

4. Penghargaan yang diperoleh perusahaan 

Selama tahun 2013, beberapa penghargaan yang diraih oleh PT PP antara lain : 

1. Penghargaan Karya Konstruksi Terbaik ke-3 tahun 2013 dari Kementerian 

Pekerjaan Umum.  
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2. Penghargaan Efesiensi Energi Nasional 2013 Kategori Bangunan Gedung 

Hemat Energi Gedung BUMN (Gedung Retrovitet).  

3. Dinas Pertamanan Provinsi DKI Juara I Kategori Taman Kantor Swasta. 

4. PT PP (Persero) Tbk memperoleh penghargaan sebagai Pelopor Green 

Contractor dari Kementerian Badan Usaha Milik Negara.  

5. PT PP (Persero) Tbk memperoleh Penghargaan sebagai Badan Publik 

Peringkat ke VII dalam Keterbukaan Informasi Publik kategori BUMN dari 

Komisi Informasi Pusat.  

6. PT PP (Persero) Tbk memperoleh Sertifikat Greenright Green Building Expo 

& Conference 2013.  

7. PT PP (Persero) Tbk memperoleh Piagam Penghargaan Kinerja Proyek 

Kunstruksi 2013 Kategori Proyek dengan nilai diatas 75 miliar Pelaksanaan 

Bangunan gedung lebih dari 8 lantai dari Kementerian PU.  

8. PT PP (Persero) Tbk memperoleh Penghargaan BUMN kategori industri non 

keuangan berpredikat sangat bagus atas kinerja keuangan 2013 dari Infobank 

BUMN Award 2013. 

9. PT PP (Persero) Tbk memperoleh penghargaan The Best Product Innovation 

of Infrastructure Sector dengan Inovasi Green Building/Green Construction 

dari Kementerian BUMN.  

10. PT PP (Persero) Tbk memperoleh Strategic Bronzee winner & Tecnical 

Bronze winner dari BUMN Marketing Award. 
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B. Struktur Perusahaan 

 

 

MDP 

PT MUBA DAYA PRATAMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMISARIS UTAMA 

TUMIYANA 

DIREKTUR KEUANGAN 

SUPRIYADI 

DIREKTUR UTAMA 

ANDIREMAN SUGIAR 

KOMISARIS 

TRISNA SUTISNA 

KEPALA BAGIAN ADMINISTRASI 

JONI YULIANTO 

KEPALA BAGIAN OPERASI 

BAMBANG WAHYU 

ABIMANYU 

MANAJER PROYEK 

ADAM WIJAYA 

MANAJER KONTRAK 

dan PENGADAAN 

IRHAM HADIANSYAH 

MANAJER AKUNTANSI 

& KEUANGAN 

ANDI AZIZ 

STAF 

KEUANGAN 

RINI AFRIYANI  

 

KOMISARIS 

MOEHARMAIN Z.C 

STAF PAJAK 

LAILA 

CHAIRUNNISA 

SEKERTARIS 

DIAN RIZKY 

HADIANTI 
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Berdasrkan keputusan perusahaan maka PT Muba Daya Pratama memiliki struktur 

organisasi yang terdiri dari 

1. Komisaris   

Fungsi dari komisaris adalah Memerintah  organisasi dengan menetapkan 

kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan luas dari perusahaan tersebut. Selain 

itu juga memilih, mengangkat, mendukung, dan menilai kinerja dewan 

eksekutif. Komisaris juga memastikan keberadaan dan kecukupan sumber 

keuangan serta mengesahkan anggaran tahunan. Bagi perusahaan komisaris 

merupakan pihak yang bertanggung jawab atas kinerja perusahaan kepada 

para anggota pemegang saham. 

 

2. Direktur Utama 

Fungsi direktur adalah  memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-

kebijakan perusahaan. Dalam PT MDP direktur juga memiliki wewenang 

untuk memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala 

bagian (manajer). Sedangkan direktur keuangan menyetujui anggaran tahunan 

perusahaan dan menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 

perusahaan. 

 

3. Direktur Keuangan 
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Dalam PT MDP, direktur keuangan bertanggung jawab kepada direktur 

utama. Tugasnya adalah membawahi bagian administrasi dan keuangan serta 

bagian operasi perusahaan. Secara lebih detail, direktur keuangan berperan 

dalam melakukan penelitian dan analisa keuangan termasuk masalah pajak, 

 

4. Kepala Bagian Administrasi 

Kepala bagian administrasi bertanggungjawab kepada direktur keuangan. 

Bertugas dalam mengelola administrasi, kesekretariatan, dan keuangan 

perusahaan. Wewenangnya dalam hal ini antara lain mengatur adminstrasi 

kepegawaian dan menandatangani bentuk-bentuk laporan keuangan sebelum 

diserahkan kepada direktur keuangan. Wewenang dari direktur keuangan 

adalah menandatangani seluruh dokumen yang berkaitan dengan aministrasi 

perusahaan dan membuat evaluasi kegiatan perusahaan bidang keuangan.  

 

5. Kepala Bagian Operasi 

Kepala bagian operasi bertanggungjawab kepada direktur keuangan. Bertugas 

mengelola operasional perusahaan yang berkaitan dengan preyek-proyek 

dalam hal ini kepala bagian operasi melakukan koordinasi dengan manajer 

proyek sehingga proyek yang dilakukan oleh perusahaan secara efektif dan 

efisien serta dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, juga memiliki 

wewenang dalam mengawasi pelaksanaan proyek perusahaan. 
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6. Manajer Akuntansi dan Keuangan 

Manajer akuntansi dan keuangan bertugas dalam mengelola keuangan 

perusahaan dan pencatatan akuntansinya. Dalam hal ini manajer akuntansi dan 

keuangan melakukan pencatatan akuntansi berdasarkan transaksi-transaksi 

yang dilakukan oleh perusahaan. Pencatatan ini melalui analisa berkas yang 

diterima. 

 

7. Manajer Kontrak dan Pengadaan 

Fungsi dari manajer kontrak dan pengadaan adalah melakukan perencanaan 

dalam kontrak kerja. Berdasarkan kontrak kerja tersebut, manajer kemudian 

melakukan proses memperoleh barang atau jasa dari pihak luar organisasi. 

Selain itu manajer juga melakukan analisa tentang kebutuhan barang yang 

dibutuhkan oleh proyek dalam menunjang operasionalnya. 

 

8. Manajer Proyek 

Manajer proyek memiliki tugas untuk mengawasi pelaksanaan proyek power 

plant yang dikelola oleh PT MDP. Dalam menjalankan tugasnya, manajer 

proyek sering mengadakan kunjungan lapangan ke proyek tersebut. Hal ini 

dilakukan agar pelaksanaan proyek dapat berjalan sesuai dengan perencanaan 

perusahaan sebelumnya.  



20 
 

 

 

C. Kegiatan Usaha 

Di tahun 2006, MDP meraih dan menyetujui perjanjian dengan PLN untuk 

membangun pembangkit listrik dengan bahan bakar batu bara. Hal ini dilakukan 

untuk membantu pemerintah daerah dalammemenuhi kekurangan pasokan listrik di 

daerah Lampung. 

Pemerintah memiliki prioritas yang sangat tinggi untuk dalam 

mengembangkan pembangkit listrik tenaga batubara berukuran  kecil untuk 

menggantikan pembangkit listrik diesel. Hal ini dianggap sebagai kebutuhan 

mendesak untuk mengurangi ketergantungan pada minyak sebagai bahan bakar 

pembangkit listrik. 

Sejalan dengan aspirasi pemerintah tersebut, strategi pembangunan secara 

keseluruhan oleh MDP adalah untuk menggunakan batu bara sebagai bahan bakar 

pembangkit listrik di luar Pulau Jawa. Karena terjadinya krisis listrik di provinsi 

Lampung, PT.MDP telah menerima hak untuk membangun, memiliki dan 

mengoperasikan sendiri Pembangkit  Listrik Tenaga Uap nya (PLTU) di Kabupaten 

Lampung Tengah dari PT.PLN (Persero). 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Pembangunan 

Perumahan dengan penempatan di perusahaan afiliasi atau anak perusahaan yaitu PT 

Muba Daya Pratama (MDP), praktikan ditempatkan di bagian Adminstrasi dan 

Keuangan. Secara umum  bagian Administrasi dan Keuangan pada PT MDP terdiri 

dari : 

1. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan 

2. Sekertaris 

3. Manager Akuntansi 

4. Staf Keuangan 

5. Staf Pajak  

Adapun deskripsi tugas yang dilaksanakan oleh bagian Administrasi dan Keuangan 

antara lain, sebagai berikut : 

 

1. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan 

Memiliki tugas antara lain : 

a. Mengawasi kinerja seluruh karyawan bagian Administrasi dan Keuangan. 
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b. Mengecek dan memverifikasi laporan rekapitulasi bagian Administrasi 

dan Keuangan PT MDP. 

c. Mengambil keputusan yang berkaitan dengan PT MDP khususnya bagian 

Administrasi dan Keuangan. 

 

2.  Sekertaris 

Memiliki tugas antara lain : 

a. Membuat surat keluar untuk keperluan perusahaan 

b. Menerima telepon masuk 

c. Menrima surat masuk  

d. Menerima taguhan untuk keperluan perjalanan dinas. 

e. Pemberkasan dokumen. 

f. Penggandaan dokumen. 

 

3. Manager Akuntansi 

Memiliki tugas antara lain : 

a. Mengelola tagihan yang diterima oleh divisi. 

b. Penginputan tagihan ke dalam sistem ACCPAC. 

c. Merekapitulasi tagihan yang diterima divisi. 

d. Menyusun laporan keuangan divisi kepada pusat. 



23 
 

 

e. Mengawasi penerapan sistem akuntansi di setiap proyek yang dimiliki PT 

MDP. 

f. Melakukan rekonsiliasi bank antara catatan akun kas perusahaan dengan 

rekening koran pada bank. 

g. Melakukan konsolidasi laporan keuangan proyek dengan divisi. 

h. Menyusun laporan keuangan konsolidasi antara proyek dengan divisi 

kepada pusat. 

i. Memantau tagihan yang dibebankan dan diinput ke dalam system 

ACCPAC. 

j. Mengelola asset lancar, asset tetap dan kewajiban yang dimiliki oleh 

divisi. 

 

4. Staf Keuangan 

Memiliki tugas antara lain : 

a. Melakukan verifikasi berkas 

b. Melakukan pembayaran atas tagihan yang masuk dengan membuat Surat 

Perintah Membayar (SPM) kepada bank. 

c. Melakukan verifikasi dan kontrol terhadap dokumen kontrak antara divisi 

dengan vendor baik untuk keperluan divisi maupun proyek. 

d. Mengelola berkas tagihan sesuai dengan pekan pembayaran. 



24 
 

 

e. Merupakan perantara antara divisi dengan pihak bank untuk keperluan 

pembayaran. 

 

5. Staf Pajak 

Memiliki tugas antara lain : 

a. Mengurus SPT perusahaan  

b. Mengelola pembayaran pajak 

c. Merekapitulasi pajak masukan dan keluaran 

d. Mengelola pajak masukan dan pajak keluaran yang diterima oleh divisi. 

e. Merekapitulasi pajak masukan dan pajak keluaran yang diterima oleh 

divisi. 

f. Mengelola pajak wapu dan non wapu yang diterima divisi. 

g. Membuat surat setoran pajak. 

h. Mengelola faktur pajak yang masuk atas tagihan divisi. 

i. Melakukan proses konsolidasi pajak antara divisi dengan pusat. 

Dari berbagai tugas dan fungsi pada bagian administrasi dan keuangan, adapun yang 

menjadi tugas praktikan antara lain : 

1. Pemeriksaan ulang laporan keuangan area-area 

2. Penginputan beban kas kecil 

3. Rekapitulasi nota tagihan 

4. Penginputan data pajak PT MDP dari bulan Januari hingga April 2014 
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5. Pengarsipan manual book perusahaan 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

 

1. Pemeriksaan ulang laporan keuangan area-area 

Dalam melakukan tugas ini praktikan terlebih dahulu diberikan data-data 

laporan keuangan berbagai area baik dalam bentuk laporan keuangan perusahaan 

maupun dalam bentuk Ms. Excel oleh pembimbing praktikan.  

Footing adalah menguji kebenaran penjumlahan subtotal dan total dari atas ke 

bawah (vertikal). Footing dilakukan terhadap data yang disediakan oleh auditor. 

Tujuan teknik audit footing adalah untuk menentukan apakah data atau laporan yang 

disediakan audit dapat diyakini ketepatan perhitungannya. Teknik audit footing tidak 

digunakan untuk menguji kebenaran penjumlahan dari atas ke bawah (vertikal) atas 

kertas kerja yang dibuat sendiri oleh auditor. Cross Footing adalah menguji 

kebenaran penjumlahan subtotal dan total dari kiri ke kanan (horizontal). Sama 

halnya dengan teknik audit footing, cross footing dilakukan terhadap perhitungan 

yang dibuat oleh auditor.
1
 

 Selanjutnya, praktikan perlu mencocokan saldo akun dalam laporan keuangan 

perusahaan dengan saldo akun dalam Ms. Excel untuk setiap area. Dalam kedua 

bentuk laporan keuangan ini sering terdapat perbedaan yang disebabkan oleh 

                                                           
1
 emburhan.blogspot.com, Teknik-teknik Audit. Pada tanggal 11 November 2014 pukul 09.59 
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koreksian yang belum disamakan dengan laporan keuangan dalam bentuk Ms. Excel. 

Selain itu, terdapat juga beberapa akun yang berubah karena kebijakan perusahaan 

yang baru, jika terdapat hal-hal seperti ini, praktikan perlu memberikan tanda serta 

selisih saldonya agar bisa ditinjak lanjuti oleh pembimbing praktikan. 

 

2. Penginputan beban kas kecil 

 Dalam melakukan tugas ini praktikan terlebih dahulu diberikan penjelasan 

mengenai tata cara penginputan beban kas kecil atau patty cash. Kas kecil atau petty 

cash adalah uang tunai yang di sediakan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran 

yang jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonimis bila dibayar dengan cek.
2
 

Penginputan tersebut berdasarkan bukti-bukti transaksi yang diperoleh perusahaan 

dalam bentuk kuitansi, faktur, dan bukti transaksi lainnya. Selanjutnya bukti transaksi 

tersebut dicek dan diverifikasi oleh staf keuangan. Kemudian transaksi tersebut 

diinput oleh praktikan kedalam Ms. Excel sesuai dengan urutan tanggal pembayaran. 

Selain itu, praktikan harus memberikan jumlah saldo akhir dalam akun kas kecil 

setelah menginput transaksi. Praktikan juga perlu memberikan saldo akhir di akhir 

periode.  

 

3. Rekapitulasi nota tagihan 

                                                           
2
 muhamadagum7.blogspot.com, pengertian kas kecil (patty cash). Pada tanggal 11 November 2014 

pukul 10.04 
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Sebelum mengerjakan tugas ini, diperlukan data-data berupa faktur yang 

berisi tentang informasi tagihan. Praktikan mengumpulkan dan mengelompokkan 

faktur sesuai dengan akun beban yang akan diinput. Dalam praktik kerja ini, 

praktikan diminta untuk menangani beban-beban khususnya beban perjalanan dinas 

dan beban pengobatan karyawan. Untuk beban perjalanan dinas bentuk berkas 

transaksi berupa bukti pemesanan tiket pesawat, biaya penginapan dan biaya makan 

selama perjalanan. Praktikan mengumpulkan berkas kemudian melihat jumlah 

tagihan beserta deskripsi tagihan tersebut. Setelah itu praktikan menginput jumlah 

dan deskripsi data tersebut dalam tabel di Microsoft Excel. Dalam proses penginputan 

ini, praktikan harus memperhatikan nama vendor atas tagihan tersebut karena 

penginputan vendor tidak boleh salah. 

 

4. Penginputan data pajak PT MDP dari bulan Januari hingga April 2014 

Dalam tugas ini praktikan memperoleh data berupa faktur pajak kemudian 

praktikan diarahkan mengklasifikasikan data pajak tersebut sesuai dengan jenis pajak 

yang dikenakan. Kemudian praktikan memasukan pajak PPH 21 dan jumlah yang 

terdapat pada faktur pajak dalam bulan tersebut. Kemudian praktikan menjumlahkan 

dan mengurangkan jumlah pajak sesuai dengan data yang diberikan. Untuk wajib 

pajak yang tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) maka praktikan 

mengalikan jumlah pajak yang dikenakan  sebesar 200%. Hal ini berlaku untuk pajak 

PPH. 
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5. Pengarsipan manual book perusahaan 

Sebelum melakukan tugas ini praktikan melakukan penomoran pada box-box 

yang di dalamnya berisikan manual book perusahan. Praktikan melakukan 

penomoran sesuai dengan arahan pembimbing. Setelah itu praktikan 

mengelompokkan dokumen tersebut berdasarkan table secara manual yaitu dengan 

menuliskan kedalam buku catatan. Praktikan juga melakukan pengelompokan data 

manual book berdasarkan volumenya secara manual dengan cara dicatat dalam buku 

catatan. Setelah melakukan pendataan secara manual, praktikan kemudian menginput 

data tersebut kedalam Ms.Excel . Pada sheet ke 1 praktikan menginput data manual 

book berdasarkan judul dokumen sesuai dengan data manual yang dimiliki. 

Sedangkan pada sheet ke 2 praktikan menginput berdasarkan jenis volume sesuai 

dengan dokumen yang dimiliki. Sheet 3 praktikan menginput berdasarkan dokumen 

yang sama dalam dalam volume tertentu. 

 

C. Kendala 

  

1. Ketidaknyamanan dengan lingkungan baru 

Dalam minggu pertama melakukan praktik kerja lapangan, praktikan tidak 

langsung dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan perusahan sehingga raktikan 

merasa kurang nyaman dengan lingkungan perusahaan yang baru. 
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2. Data beban umum dan transaksi lain tidak berurutan. 

Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan mengalami kesulitan 

dalam pemberkasan data transaksi. Hal ini disebabkan oleh kurang teraturnya data 

dan berkas transaksi tersebut. Dokumen transaksi perusahaan ditata secara acak 

berdasarkan pada bulan terjadinya transaksi. Padahal dalam rekapitulasinya dilakukan 

dalam periode setiap pekan. Hal ini menyulitkan bagi praktikan dalam menyusun 

berkas setiap pekan karena praktikan harus menyesuaikan berkas tagihan dengan 

pekan pembayaran. 

 

3. Pembagian tugas yang tidak berimbang 

Pada awal masa praktik, praktikan masih dalam tahap proses menyesuaikan 

diri dengan lingkungan kerja. Pada tahapan ini praktikan belum dapat bekerja secara 

optimal. Hal ini dikarenakan pada awal masa praktik pembagian tugas yang diterima 

oleh praktikan tidak berimbang. Praktikan dapat menerima tugas yang cukup banyak 

pada hari tertentu dan diselesaikan dalam kurun waktu yang singkat. Namun, di hari 

lain praktikan tidak mendapat pekerjaan sehingga praktikan tidak melakukan 

pekerjaan. 

 

4. Kesulitan dalam memahami format rekapitulasi pajak yang dikerjakan  
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Dalam melakukan tugas yang diberikan berupa rekapitulasi pajak, praktikan 

mengalami kesulitan dalam memahami format rekapitulasiny. Kesulitan yang 

dialamai praktikan  dalam hal penginputan jumlah pajak. Maksudnya praktikan 

kurang memahami saat menginput jenis pajak, perhitungan dan jumlah pajak. Hal ini 

dikarenakan pajak yang perlu diinput terdapat beberpa jenis yakni, PPh 21, PPh 22, 

PPh 23, PPh 24, PPh 25, PPh  Pasal 4. 

 

D. Solusi 

 

1. Menyeseuaikan diri dengan lingkungan yang baru 

Untuk mengatasi rasa ketidaknyamanan yang dialami oleh praktikan pada 

lingkungan baru, praktikan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru bagio praktikan melalui jalinan komunikasi yang baik dengan setiap pegawai 

perusahaan. Sehingga lambat laun dapat menghilangkan rasa ketidaknyamanan yang 

ada. 

 

2. Mengecek dan mengurutkan data transaksi dan berkas transaksi  

Untuk mengatasi kendala kurang rapihnya data dan berkas transaksi maka 

praktikan mulai menyusun berkas tersebut kedalam file. Praktikan menyesuaikannya 

dengan data SPM yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk memudahkan praktikan 
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dalam melakukan pemberkasan praktikan menyusun berdasarkan nomor BU (beban 

Umum). Yang dimulai dengan nomor terbesar sampai ke nomor terkecil. 

 

3. Berkoordinasi dengan mentor mengenai pembagian tugas  

Pembagian tugas di masa awal praktik yang diberikan kepada praktikan tidak 

merata. Oleh karena itu, praktikan menghubungi dan berkoordinasi kepada mentor di 

perusahaan tentang pembagian tugas. Hal ini dimaksudkan agar praktikan 

mendapatkan kejelasan tentang pekerjaan apa saja yang harus dilakukan praktikan 

dalam masa praktik kerja. Sehingga pekerjaan praktikan tidak hanya terfokus pada 

satu hari tertentu namun, dapat merata di hari-hari lainnya. 

 

4. Bertanya kepada pembimbing tentang format rekapitulasi yang perlu 

dibuat 

Untuk mengatasi kurang pahamnya praktikan mengenai format rekapitulasi  

praktikan bertanya kepada mentor. Kemudian mentor memberikan penjelasan secara 

jelas mengenai format rekapitulasi pajak. Untuk memudahkan praktikan, mentor juga 

memerintahkan salah satu staf pajak yang dapat membantu praktikan dalam 

mengerjakan tugas tersebut. Hal ini dimaksudkan agar rekapitulasi yang dibuat 

praktikan tidak salah dan sesuai dengan ketentuang yang sudah ditetapkan.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari pelaksanaan PKL yang dilakukan praktikan pada PT MDP (Muba Daya 

Pratama) ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Program PKL yang dilakukan  ini merupakan suatu upaya universitas 

dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap 

memasuki dunia kerja sesungguhnya. 

 

2. Program PKL ini juga sebagai wadah bagi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan. Sehingga 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang tidak didapat selama 

masa perkuliahan. 

 

3. Dalam melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di bagian administrasi 

keuangan yang bertugas dalam membantu Pemeriksaan ulang laporan 

keuangan area-area, penginputan beban kas kecil, rekapitulasi nota 

tagihan, penginputan data pajak PT MDP dari bulan Januari hingga April 

2014, pengarsipan manual book perusahaan. 
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4. Dalam melaksanakan PKL, praktikan menghadapi beberapa kendala dan 

praktikan harus mampu mengatasi kendala tersebut dengan baik. 

 

5. Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan tersebut selama satu bulan 

terhitung sejak tanggal 9 Juni 2014 sampai dengan 19 Agustus 2014 di PT 

MDP (Muba Daya Pratama), dengan waktu kerja senin-jum’at, pukul 

07.30-16.00 WIB. 

 

6. Program PKL merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan 

mahasiswa sebelum menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya, karena 

terdapat banyak manfaat yang dirasakan signifikan bagi praktikan. 

 

B. Saran-saran 

Setelah kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, praktikan dapat 

memberikan saran baik untuk praktikan lain yang akan melaksanakan PKL, pihak 

Fakultas Ekonomi UNJ, serta instansi terkait dimana praktikan melaksanakan PKL. 

Saran-saran yang dapat diberikan praktikan diantaranya sebagai berikut : 

 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanaka PKL  

a. Mahasiswa sebaiknya menyiapkan diri dengan mencari tahu terlebih 

dahulu mengenai perusahaan yang akan menjadi tempat PKL. Hal ini 



34 
 

 

membantu mahasiswa untuk cepat beradaptasi dengan lingkungan 

kerja nantinya. 

b. Menyiapkan administrasi yang diperlukan dalam pelaksanaan PKL 

c. Melaksanakan setiap tugas dengan penuh tanggungjawab dan 

mematuhi peraturan instansi atau perusahaan tempat praktik agar 

menjaga nama baik universitas 

d. Menjalin hubungan baik dengan pegawai perusahaan agar dapat 

memperoleh informasi dan pengetahuan terkait dengan bidang kerja 

yang dilaksanakan 

 

2. Bagi pihak universitas 

a. Menjalin hubungan baik dengan instansi atau perusahaan untuk 

mempermudah mahasiswa memperoleh tempat PKL 

b. Memberikan pelatihan dan pengarahan terkait program PKL 

 

3. Bagi pihak instansi atau perusahaan 

a. Praktikan berharap agar perusahaan menjadikan PKL sebagai program 

rutin agar praktikan yang nantinya melaksanakan PKL dapat diberikan 

tugas yang terarah dan sesuai serta dibimbing untuk meerapkan ilmu 

yang didapat selama masa perkuliahan.  
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Lampiran 1  : Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2  : Surat Persetujuan PKL 
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Lampiran 3  : Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 4  : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4  : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5  : Daftar Penilaian PKL 
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Lampiran 6  : Log Harian Praktikan 

Log Harian Praktikan 

Christiando Pahala Siringoringo 

8105128008 

Pendidikan Akuntansi Non Reguler 2012 

 

N Hari, Tanggal Kegiatan 

1 Senin 9 Juni 2014  Pengarahan oleh Kepala Bagian Administrasi 

 Penjelasan tentang profil perusahaan dan 

bidang usahanya 

 Pengenalan kepada karyawan PT Muba Daya 

Pratama 

 Penjelasan deskripsi bidang kerja yang akan 

diberikan 

 

2 Selasa 10 Juni   Mendapatkan pengarahan mengenai kegiatan 

perusahaan dan penerapa akuntansi dalam 

perusahaan tersebut. 

3  3 Rabu 11 Juni    Mendapatkan pengarahan cara pengarsipan 

data operasional perusahaan secara manual 

 Pengarsipan data operasional perusahaan 
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secara manual selama tahun 2013 

4 Kamis 12 Juni 2014  Pengarsipan data operasional perusahaan 

secara manual selama tahun 2013 

55 Jumat 13 Juni  Pengarsipan data operasional perusahaan 

secara manual selama tahun 2013 

6 Senin 16 Juni 2014  Mendapatkan pengarahan cara penginputan 

beban kas kecil 

 Penginputan beban kas kecil 

7 Selasa 17 Juni 2014  Penginputan beban kas kecil 

 Pengarsipan data operasional perusahaan 

secara manual selama tahun 2013 

8 Rabu 18 Juni 2014  Penginputan beban kas kecil 

 Pengarsipan data operasional perusahaan 

secara manual selama tahun 2013 

9 Kamis 19 Juni 2014  Penginputan beban kas kecil 

 Pengarsipan data operasional perusahaan 

secara manual selama tahun 2013 

10 Jumat 20 Juni 2014  Pengarsipan data operasional perusahaan 

secara manual selama tahun 2013 

 Penginputan beban kas kecil 
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11 Senin 23 Juni 2014  Mendapatkan pengarahan cara rekapitulasi 

nota tagihan 

 Rekapitulasi nota tagihan dengan 

menggunakan Ms.Excel 

12 Selasa 24 Juni 2014  Rekapitulasi nota tagihan dengan 

menggunakan Ms.Excel 

13 Rabu 25 Juni 2014  Rekapitulasi nota tagihan dengan 

menggunakan Ms.Excel 

14 Kamis 26 Juni 2014 

 

 Rekapitulasi nota tagihan dengan 

menggunakan Ms.Excel 

15 Jumat 27 Juni 2014  Rekapitulasi nota tagihan dengan 

menggunakan Ms.Excel 

16 Senin 30 Juni 2014  Mendapatkan pengarah penginputan data 

pajak PT MDP dari bulan Januari hingga 

April menggunakan Ms.Excel 

17 Selasa 1 Juli  Mendapatkan pengarah penginputan data 

pajak PT MDP dari bulan Januari hingga 

April menggunakan Ms.Excel 

18 Rabu 2 Juli  Mendapatkan pengarah penginputan data 

pajak PT MDP dari bulan Januari hingga 

April menggunakan Ms.Excel 
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19 Kamis 3 Juli  Mendapatkan pengarah penginputan data 

pajak PT MDP dari bulan Januari hingga 

April menggunakan Ms.Excel 

20  Jumat 4 Juli  Mendapatkan pengarah penginputan data 

pajak PT MDP dari bulan Januari hingga 

April menggunakan Ms.Excel 

21 Senin 7 Juli  Pengecekan kembali pengarsipan data 

operasional perusahaan secara manual selama 

tahun 2013 

22 Selasa 8 Juli  Pengecekan kembali pengarsipan data 

operasional perusahaan secara manual selama 

tahun 2013 

23 Rabu 9 Juli 

 

 Pengecekan kembali pengarsipan data 

operasional perusahaan secara manual selama 

tahun 2013 

24 Kamis 10 Juli  Mengumpulkan data laporan PKL 

25 Jumat 11 Juli  Mengurus surat keterangan selesai PKL dari 

PT MDP 

 Berpamitan dengan karyawan PT MDP 
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Lampiran 7  : Logo Perusahaan 
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Lampiran 8  : Struktur Organisasi Perusahaan  

 

  

PT MUBA DAYA PRATAMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMISARIS UTAMA 

TUMIYANA 

DIREKTUR KEUANGAN 

SUPRIYADI 

DIREKTUR UTAMA 

ANDIREMAN SUGIAR 

KOMISARIS 

TRISNA SUTISNA 

KEPALA BAGIAN ADMINISTRASI 

JONI YULIANTO 

KEPALA BAGIAN OPERASI 

BAMBANG WAHYU 

ABIMANYU 

MANAJER PROYEK 

ADAM WIJAYA 

MANAJER KONTRAK 

dan PENGADAAN 

IRHAM HADIANSYAH 

MANAJER AKUNTANSI 

& KEUANGAN 

ANDI AZIZ 

STAF 

KEUANGAN 

RINI AFRIYANI  

 

KOMISARIS 

MOEHARMAIN Z.C 

STAF PAJAK 

LAILA 

CHAIRUNNISA 

SEKERTARIS 

DIAN RIZKY 

HADIANTI 
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Lampiran 9  : Contoh Laporan Keuangan 
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Lampiran 10 : Contoh Rekapitulasi Beban Kas Kecil 
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Lampiran 11 : Contoh Rekapitulasi Nota Tagihan 
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Lampiran 12 : Contoh Penghitungan Pajak 
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Lampiran 13 : Data Manual Book 
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Lampiran 14 : Format Penilaian 

NNo Kriteria Penilaian 
Interval 

Skor 
Skor 

A. Penilaian Laporan PKL     

11 

Format Makalah 

0-15 
  

  

  

a. Sistematika Penulisan 

b. Penggunaan bahasa yang baku, baik dan benar 

22 

 

 

Penyajian Laporan 

0-25 
  

  

  

a. Relevansitopik dengan keahlian bidang dan benar 

b. Kejelasan uraian 

33 

Informasi 

0-15 
  

  

  

a. Keakuratan informasi 

b. Relevansi informasi dengan uraian tulisan 

B. Penilaian Presentasi Laporan     

11 

Penyajian Laporan 

0-20 

  

  

  

  

a. Sistematika Penyajian 

b. Penggunaan alat bantu 

c. Penggunaan bahasa lisan yang baik, benar dan efektif. 

2 

 

Tanya Jawab 

0-20 
  

  

  

a. Ketepatan jawaban 

b. Kemampuan mempertahankan argument 

Jumlah 100   
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Lampiran 15 : Jadwal Kegiatan PKL 

No Bulan/ Kegiatan 

A
p

ri
l 

2
0

1
4
 

M
ei

 2
0

1
4
 

Ju
n

i 
2
0

1
4
 

Ju
li

 2
0

1
4
 

A
g

u
st

u
s 

2
0

1
4
 

S
ep

te
m

b
er

 

2
0

1
4
 

O
k

to
b

er
 

2
0

1
4
 

N
o

v
em

b
er

 

2
0

1
4
 

1 Pendaftaran PKL         

2 
Kontrak dengan perusahaan 

tempat PKL 
        

3 
Surat permohonan  PKL ke 

perusahaan 
        

4 Pelaksanaan Program         

5 Penulisan laporan PKL         

6 Penyerahan laporan PKL         

7 Koreksi laporan PKL         

8 
Penyerahan koreksi laporan 

PKL 
        

9 
Batas akhir penyerahan 

laporan PKL 
        

 

 

 


